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ABSTRACT 

The development of IRE learning to adapt to the times and the needs of students is 

considered very important considering the changing socio-cultural conditions of society. 

This study aims to describe the development model of IRE learning through the independent 

curriculum and its implications in an effort to improve students' learning achievement at 

MI. Miftahul Fakhirin village Kertagena Laok sub-district Kadur Pamekasan district. The 

research used a qualitative approach of case study type. The research subjects were the 

head of madrasah, curriculum development team, IRE teacher, and some students. Data 

were collected through interviews, observations, and documentation. The results showed 

that the development model of IRE learning through independent curriculum includes the 

formulation of objectives, evaluation, activities, methods, media, and implementation of 

learning. Meanwhile, the implications of developing Islamic religious education through an 

independent curriculum in an effort to improve students' learning achievement can be seen 

from the improvement of students' cognitive abilities such as critical thinking, affective such 

as religious attitudes, and psychomotor in religious practices. 
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ABSTRAK 

Perkembangan pembelajaran PAI yang beradaptasi dengan zaman dan kebutuhan peserta 

didik dianggap sangat penting mengingat kondisi sosial-budaya masyarakat yang terus 

berubah. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan model pengembangan 

pembelajaran PAI melalui kurikulum merdeka dan implikasinya dalam upaya meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik di MI. Miftahul Fakhirin, Desa Kertagena Laok, Kecamatan 

Kadur, Kabupaten Pamekasan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis studi kasus. Subjek penelitian meliputi kepala madrasah, tim pengembang kurikulum, 

guru PAI, dan beberapa peserta didik. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pengembangan pembelajaran 

PAI melalui kurikulum merdeka meliputi formulasi tujuan, evaluasi, aktivitas, metode, 

media, dan implementasi pembelajaran. Sementara itu, implikasi pengembangan pendidikan 

agama Islam melalui kurikulum merdeka dalam upaya meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik dapat dilihat dari peningkatan kemampuan kognitif peserta didik seperti berpikir kritis, 

afektif seperti sikap keagamaan, dan psikomotor dalam praktik keagamaan.  

 

Kata Kunci: Perkembangan; Pendidikan Agama Islam; Pembelajaran; Kurikulum Merdeka 

 

PENDAHULUAN  

Perubahan zaman yang semakin maju memberikan tantangan kepada dunia 

pendidikan terutama pendidikan agama Islam (Wahid & Hamami, 2021, p. 26). 

Dengan kata lain, perkembangan zaman yang pesat menuntut pendidikan agama 

Islam untuk terus berinovasi dalam pendekatan, metode, dan materi pembelajaran 
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agar tetap relevan dan mampu menjawab tantangan moral serta spiritual peserta 

didik di era modern. 

Di sekolah atau madrasah, pengembangan pendidikan agama Islam 

mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (SNP) yang meliputi standar isi, standar proses pembelajaran, 

standar pendidik dan tenaga kependidikan, serta sarana dan prasarana pendidikan 

(Kosim, 2025, p. 122). Hal ini menunjukkan bahwasanya upaya peningkatan 

kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam harus sejalan dengan standar-

standar yang telah ditetapkan. 

Pengembangan pendidikan agama Islam yang mengacu pada Peraturan 

Pemerintah di atas turut memperkuat pengembangan kurikulum, khususnya dalam 

menyusun standar isi dan proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik serta nilai-nilai keislaman. Landasan ini menjadi sangat penting dalam 

menghadapi perubahan kebijakan pendidikan, termasuk hadirnya Kurikulum 

Merdeka yang memberikan ruang lebih fleksibel bagi satuan pendidikan untuk 

mengembangkan materi agama Islam secara kontekstual dan relevan, sehingga 

mampu membentuk karakter peserta didik yang beriman, bertakwa, serta memiliki 

profil pelajar Pancasila. 

Menurut Nasution (2023, p. 202), kurikulum merdeka merupakan 

kurikulum yang memberikan waktu yang cukup bagi peserta didik untuk 

mempelajari konsep dan membangun kompetensi. Selain itu, kurikulum merdeka 

menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan dan minat peserta didik, serta 

pendidik dapat memilih berbagai alat pengajaran yang sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan peserta didik. 

Uraian di atas menunjukkan adanya relevansi penerapan Kurikulum 

Merdeka dalam pengembangan pendidikan agama Islam, terutama dalam 

memberikan ruang bagi pendekatan pembelajaran yang lebih personal dan berpusat 

pada peserta didik. Dalam konteks ini, pengembangan kurikulum tidak hanya 

mengikuti standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah, tetapi juga mampu 

menyesuaikan dengan dinamika kebutuhan peserta didik masa kini. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam memiliki potensi besar untuk 

dikemas secara lebih kontekstual dan aplikatif, tanpa kehilangan substansi nilai-

nilai keislaman.  

Sejalan dengan konteks perkembangan pendidikan, MI Miftahul Fakhirin 

sebagai lembaga pendidikan formal telah menerapkan Kurikulum Merdeka sebagai 

upaya peningkatan mutu pembelajaran. Penerapan kurikulum ini memungkinkan 

pembelajaran pendidikan agama Islam diselenggarakan secara lebih fleksibel dan 

kontekstual, sehingga nilai-nilai keislaman dapat disampaikan dengan cara yang 

lebih menarik dan relevan bagi kebutuhan peserta didik masa kini 

Harus diakui bahwa kajian terkait pendidikan agama Islam melalui 

kurikulum merdeka sudah banyak dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Beberapa 

kajian diantaranya Syifaun Nadhiroh dan Isa Anshori (2023, p. 56) yang mengkaji 

tentang implementasi kurikulum merdeka belajar dalam pengembangan 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran pendidikan agama Islam. Ayatullah 
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Chumaini (2023, p. 6) mengkaji tentang implementasi pembelajaran kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Selain itu, Fadilla Riyadi 

(2023, p. 6) mengkaji tentang implementasi kurikulum merdeka belajar pada 

peningkatan hasil belajar PAI. Meskipun penelitian-penelitian di atas telah 

membahas implementasi Kurikulum Merdeka dalam pendidikan agama Islam, 

penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan fokus pada pengembangan 

model pembelajaran PAI yang inovatif dan terintegrasi, sehingga tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mengoptimalkan proses pembelajaran yang 

lebih fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik  

Hal ini penting dilakukan mengingat perkembangan dan kemajuan zaman 

yang membutuhkan inovasi dan kreatif dalam proses pembelajaran terutama 

pembelajaran pendidikan agama Islam, yang biasanya monoton dan membosankan 

bisa lebih aktif dengan menggunakan metode pembelajaran, media pembelajaran, 

dan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Maka 

dengan penerapan kurikulum terbaru yang menyesuaikan dengan perkembangan 

zaman dan kebutuhan masyarakat yakni kurikulum merdeka diharapkan dapat 

mengembangkan pendidikan agama Islam. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan 2 (dua) hal, yakni: pertama, model pengembangan pembelajaran 

pendidikan agama Islam melalui kurikulum merdeka di MI. Miftahul Fakhirin desa 

Kertagena Laok kecamatan Kadur kabupaten Pamekasan; kedua, implikasi 

pengembangan pendidikan agama Islam melalui kurikulum merdeka dalam upaya 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik di MI. Miftahul Fakhirin desa 

Kertagena Laok kecamatan Kadur kabupaten Pamekasan.  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan studi 

kasus sebagai jenis penelitiannya. Jenis penelitian studi kasus ini dipilih dengan 

alasan bahwa peneliti melihat adanya satu fenomena yang perlu didalami dan 

diungkap secara mendalam terkait dengan pengembangan pendidikan agama Islam 

melalui kurikulum merdeka di MI. Miftahul Fakhirin Desa Kertagena Laok 

Kecamatan Kadur Kabupaten Pamekasan. 

Dalam hal penentuan informan, peneliti menggunakan dua teknik sampling 

yaitu purposive sampling dan snowball sampling. Teknik purposive sampling 

peneliti gunakan untuk penentuan informan yang sekiranya memiliki data-data yang 

peneliti butuhkan seperti diantaranya, Kepala MI Miftahul Fakhirin, guru-guru mata 

pelajaran PAI yang meliputi mata pelajaran Fikih, al-Qur’an Hadist, Akidah Akhlak 

dan guru Sejarah Kebudayaan Islam, serta tim pengembang kurikulum madrasah. 

Sedangkan teknik snowball sampling peneliti gunakan untuk penentuan informan 

yang tidak peneliti ketahui sebelumya seperti, peserta didik di kelas IV MI. Miftahul 

Fakhirin.  

Pada prosedur pengumpulan data, peneliti menggunakan 3 (tiga) teknik, 

yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik pengumpulan data 

tersebut peneliti gunakan secara kolaboratif untuk menjawab fokus penelitian 
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tentang model pengembangan pendidikan agama Islam melalui kurikulum merdeka 

dan implikasi pengembangan pendidikan agama Islam melalui kurikulum merdeka 

dalam upaya meningkatkan prestasi belajar peserta didik di kelas IV MI. Miftahul 

Fakhirin desa Kertagena Laok kecamatan Kadur kabupaten Pamekasan. 

Pada saat pengumpulan data dilakukan, saat itu juga dilakukan analisis data  

yang mencakup 3 (tiga) langkah, yakni kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi. Kondensasi data dilakukan dengan memilih, 

menyederhanakan, dan memberi kode data-data baik data hasil wawancara, data 

hasil observasi, maupun data hasil dokumentasi. Sedangkan penyajian data 

dilakukan menyajikan data ke dalam sebuah tabel display data sesuai dengan fokus 

penelitian dengan bantuan grand theory yang digunakan. Sementara penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan berdasarkan pada hasil display data. 

Adapun tahap pengecekan keabsahan data dilakukan dengan mengacu pada 

4 (empat) kriteria, yakni kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan 

konfirmabilitas. Untuk mencapai kriteria kredibilitas (kepastian), peneliti 

menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Transferabilitas 

(keteralihan) dilakukan dengan membuat laporan penelitian secara rinci agar orang 

mudah memahami. Dependabilitas (ketergantungan) dilakukan dengan melakukan 

audit laporan penelitian baik oleh auditor internal yakni pembimbing skripsi 

maupun oleh auditor eksternal yakni para penguji skripsi. Konfirmabilitas 

dilakukan dengan mengkonfirmasi data-data penelitian yang diperoleh baik data 

hasil wawancara, data hasil observasi, maupun data hasil dokumentasi kepada para 

informan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Model Pengembangan Pembelajaran PAI melalui Kurikulum Merdeka di MI 

Miftahul Fakhirin Desa Kertagena Laok Kecamatan Kadur Kabupaten 

Pamekasan  

Berdasarkan model pengembangan pembelajaran PPSI yang peneliti 

gunakan sebagai grand theory, maka model pengembangan pembelajaran PAI 

melalui kurikulum merdeka di MI Miftahul Fakhirin dilakukan melalui beberapa 

tahapan. Tahapan-tahapan tersebut dapat peneliti uraikan berikut ini; 

Pertama, merumuskan tujuan. Perumusan tujuan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik masing-masing 

peserta didik. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran harus dirumuskan secara lebih 

spesifik dan terperinci, serta mencakup tiga ranah perkembangan peserta didik, 

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini sejalan dengan prinsip diferensiasi 

yang ditekankan dalam Kurikulum Merdeka, yaitu bahwa pembelajaran harus 

disesuaikan dengan kemampuan, kebutuhan, minat, dan karakteristik peserta didik 

(Ginanto et al., 2024, p. 18).  

Oleh karena itu, perumusan tujuan tidak dapat bersifat generik atau normatif, 

melainkan harus lebih spesifik, terukur, dan kontekstual, mengakomodasi 
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perbedaan individual peserta didik. Tujuan pembelajaran yang disusun dengan jelas 

akan sangat membantu dalam proses desain sistem pembelajaran (Yanti Amanda, 

2018, p. 3). Hal ini pun selaras dengan Bebasari dan Suhaili (2022, p. 2) yang 

mengungkapkan bahwa perbedaan individu merujuk pada variasi dalam 

kemampuan dan karakteristik antara peserta didik.  

Dalam perumusan tujuan pembelajaran PAI, penting juga untuk 

memperhatikan tiga ranah utama perkembangan peserta didik, yaitu ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI tidak 

semata-mata berfokus pada aspek teoritis keagamaan, melainkan juga berorientasi 

pada internalisasi nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik. Selain itu, pembelajaran PAI juga diarahkan untuk melatih keterampilan 

praktis keagamaan, seperti berdoa dengan benar, membaca Al-Qur'an, serta 

melaksanakan ibadah sesuai tuntunan. Ketiga ranah tersebut merupakan aspek 

esensial dalam pendidikan. Sebagaimana dikemukakan oleh Magdalena et al (2021, 

p. 50), bahwa ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik merupakan sasaran utama 

dalam proses pendidikan yang harus dikembangkan oleh pendidik secara terpadu. 

Kedua, pengembangan alat evaluasi. Pengembangan alat evaluasi dalam 

pembelajaran PAI MI Miftahul Fakhirin merupakan proses yang melibatkan 

beberapa tahapan penting dan sistematis. Tahapan-tahapan tersebut mencakup 

perumusan tujuan evaluasi, pemilihan jenis evaluasi yang sesuai dengan 

karakteristik materi dan kompetensi yang ingin dicapai, penyusunan instrumen, 

pelaksanaan uji coba, revisi terhadap butir-butir soal yang telah disusun, 

implementasi instrumen di lapangan, serta pemantauan pelaksanaannya. Bentuk 

evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran PAI umumnya terdiri atas tes tulis 

dan tes lisan. Tes tulis dapat disajikan dalam bentuk pilihan ganda dan esai, 

sementara tes lisan biasanya berupa tanya jawab langsung antara pendidik dan 

peserta didik. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Pohan et al. (2023, p. 

30705) yang menyatakan bahwa pengembangan alat evaluasi mencakup perumusan 

tujuan evaluasi yang tepat, pemilihan jenis evaluasi yang relevan, serta penyusunan 

instrumen atau tes yang sesuai dengan indikator pembelajaran. Lebih lanjut, 

penelitian Bhakti et al (2022, p. 59) mengungkapkan bahwa bentuk tes tulis dapat 

berupa soal benar-salah, menjodohkan, pilihan ganda, esai/melengkapi, dan uraian, 

sedangkan bentuk tes lisan biasanya menggunakan metode tanya jawab untuk 

menggali pemahaman peserta didik secara langsung. Selain itu, menurut Pohan et 

al (2023, p. 30704), uji coba instrumen evaluasi memiliki peranan penting dalam 

menilai efektivitas soal dalam mengukur kemampuan atau kompetensi yang 

ditargetkan, sehingga hasil evaluasi benar-benar mencerminkan capaian belajar 

peserta didik secara objektif dan akurat. 

Ketiga, kegiatan belajar. Kegiatan belajar dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif peserta didik 

melalui berbagai metode seperti kerja kelompok, diskusi, serta sesi tanya jawab. 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik (student-centered learning), sebagaimana dikemukakan oleh Panggabean et 

al. (2021, p. 3), yang menekankan pentingnya peran aktif peserta didik dalam 
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membangun pengetahuan mereka sendiri. Melalui pendekatan ini, pemahaman 

terhadap materi pembelajaran menjadi lebih mendalam dan bermakna. 

Lebih lanjut, Purbayanti et al. (2022, p. 23) menyatakan bahwa proses 

pembelajaran yang efektif menuntut keaktifan peserta didik, karena aktivitas belajar 

bukan sekadar menerima informasi secara pasif, melainkan menuntut partisipasi 

aktif dalam seluruh proses. Keterlibatan aktif ini berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan pemahaman konsep, pengembangan keterampilan berpikir 

kritis, serta kemampuan menerapkan pengetahuan dalam konteks yang relevan. 

Selain itu, keaktifan dalam belajar juga berperan dalam meningkatkan motivasi, 

kreativitas, dan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap proses pembelajaran, 

yang pada akhirnya dapat mengoptimalkan hasil belajar. 

Keempat, pengembangan program kegiatan. Penggunaan metode dan media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran disesuaikan dengan kondisi serta 

kebutuhan peserta didik. Hal ini tampak dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di kelas IV MI Miftahul Fakhirin, di mana pendidik menerapkan berbagai 

metode dan media sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diajarkan. Pada 

pembelajaran fikih, pendidik menggunakan metode ceramah, diskusi, dan 

demonstrasi dengan media video pembelajaran yang diproyeksikan. Sedangkan 

dalam pembelajaran al-Qur’an Hadis, metode yang diterapkan adalah project based 

learning dan problem based learning, yang juga didukung oleh media video 

pembelajaran melalui proyektor. Untuk pembelajaran akidah akhlak, metode 

ceramah dan tanya jawab digunakan bersama media video pembelajaran serupa. 

Sementara pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam, pendidik 

mengombinasikan metode ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi dengan 

penggunaan media yang sama, yaitu video pembelajaran melalui proyektor. 

Temuan ini selaras dengan Rohyana et al  yang menunjukkan bahwa media 

gambar mampu menjembatani konsep abstrak menjadi lebih konkret, 

meningkatkan perhatian, serta mempermudah proses berpikir visual siswa 

(Rohyana et al., 2025, p. 102). Selain itu, penelitian tersebut juga menegaskan 

bahwa penggunaan media visual akan lebih efektif ketika dipadukan dengan model 

pembelajaran yang mendorong keaktifan dan kolaborasi, seperti STAD, yang 

terbukti meningkatkan hasil belajar secara signifikan pada setiap siklus tindakan 

pembelajaran (Rohyana et al., 2025, pp. 105–106). 

Di tempat lain, Tyasmaning (2022, p. 29) dalam risetnya juga menyatakan 

bahwa meskipun metode pembelajaran yang sama digunakan, hasil yang diperoleh 

dapat sangat bervariasi bergantung pada situasi dan kondisi yang ada. Selain itu, 

Saleh et al. (2023, p. 15) menekankan pentingnya pemilihan media pembelajaran 

yang sesuai dengan tujuan, materi, serta karakteristik peserta didik guna mencapai 

efektivitas pembelajaran. Hal ini selaras dengan penelitian Qoniah et al (2025, p. 

15) yang menyatakan bahwa media pembelajaran berfungsi memperjelas materi, 

membantu guru dalam proses mengajar, serta meningkatkan perhatian dan motivasi 

belajar peserta didik. Mereka juga menegaskan bahwa media scrapbook yang 

bersifat visual mampu menyajikan ringkasan materi secara menarik dan konkret, 
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sehingga mendorong peserta didik lebih aktif dan fokus dalam pembelajaran 

(Qoniah et al., 2025, pp. 15–16).  

Sejalan dengan temuan tersebut, penguatan pembelajaran PAI melalui 

Kurikulum Merdeka menuntut penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan 

kontekstual agar proses pembelajaran lebih bermakna dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik. Hal ini diperkuat oleh temuan Lestari et al. (2025, p. 25) 

yang menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih menyenangkan dan bermakna melalui pendekatan visual 

dan kinestetik. Dengan demikian, inovasi media pembelajaran menjadi elemen 

strategis dalam mendukung pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

(student-centered learning), khususnya dalam konteks pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

Di samping itu, Pabesak et al (2023, p. 1) menegaskan bahwa metode 

ceramah memiliki keunggulan dalam hal efisiensi, fleksibilitas, dan kemudahan 

integrasi dengan metode lain. Haq (2019, p. 9) mengemukakan bahwa diskusi 

merupakan metode yang efektif karena memungkinkan keterlibatan langsung 

peserta didik dalam proses pembelajaran, tidak hanya sebagai pendengar pasif. 

Selain itu, penelitian Setiawan et al (2022, p. 9743) mengungkapkan bahwa Project 

Based Learning (PjBL) dan Problem Based Learning (PBL) dirancang untuk 

mendorong peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif, dan memiliki kemampuan 

berpikir kritis. Metode tanya jawab juga memberikan manfaat penting dalam 

meningkatkan perkembangan bahasa, khususnya bahasa lisan anak (Safira, 2021, p. 

18). Terakhir, menurut Sagemba dan Muksin (2021, p. 407), metode demonstrasi 

memiliki potensi besar untuk mengatasi keterbatasan guru dalam penyampaian 

materi dengan menghadirkan informasi secara lebih visual dan praktis. 

Dengan beragamnya karakteristik metode pembelajaran tersebut, dapat 

dipahami bahwa pemilihan metode yang tepat menjadi kunci terciptanya 

pembelajaran PAI yang efektif. Setiap metode memiliki keunggulan masing-masing 

sehingga penggunaannya perlu disesuaikan dengan tujuan, materi, serta kebutuhan 

peserta didik. Kombinasi metode yang variatif tidak hanya membuat proses 

pembelajaran lebih hidup, tetapi juga memastikan bahwa perkembangan kognitif, 

afektif, dan psikomotor peserta didik dapat terfasilitasi secara optimal. 

Kelima,  pelaksanaan. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di MI Miftahul Fakhirin terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu kegiatan awal 

(pretest), kegiatan inti, dan kegiatan akhir (posttest). Pada kegiatan awal, pendidik 

memulai proses pembelajaran dengan mengucapkan salam, yang menurut Baihaq 

(2021, p. 2) memiliki makna lebih dari sekadar ucapan biasa, melainkan juga 

mengandung doa dan harapan baik. Selanjutnya, pendidik mengajak peserta didik 

untuk bersama-sama membaca doa. Hal ini sejalan dengan temuan Isnawati et al. 

(2023, p. 1058) yang menyatakan bahwa doa mengajarkan peserta didik untuk 

memulai setiap aktivitas dengan niat yang baik serta mengharapkan ridha Allah 

SWT. Setelah itu, pendidik mengajukan pertanyaan terkait pembelajaran 

sebelumnya untuk menilai kesiapan dan pemahaman peserta didik, sekaligus 

menyampaikan topik serta tujuan pembelajaran yang akan dibahas. Kegiatan inti 
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pembelajaran dilaksanakan dengan pendidik menjelaskan materi menggunakan 

metode dan media pembelajaran yang bervariasi, guna mengoptimalkan proses 

pembelajaran. Pada tahap akhir, pendidik melaksanakan posttest berupa pemberian 

pertanyaan untuk mengukur tingkat pemahaman dan keterampilan peserta didik 

terhadap materi yang telah dipelajari sesuai dengan tujuan yang ditetapkan (Siregar 

et al., 2023, p. 2). Kegiatan diakhiri dengan penyampaian materi pembelajaran 

berikutnya dan ditutup dengan doa bersama serta salam sebagai penutup 

pembelajaran. 

 

Gambar 1. 

Skema Model Pengembangan PAI 

 

Implikasi Pengembangan Pembelajaran PAI melalui Kurikulum Merdeka dalam 

Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik di MI Miftahul Fakhirin 

Desa Kertagena Laok Kecamatan Kadur Kabupaten Pamekasan 

Pengembangan pembelajaran PAI melalui kurikulum merdeka yang 

mencakup 4 (empat) mata pelajaran yakni Fiqih, Akidah Akhlak, Qur’an Hadits, 

dan Sejarah Kebudayaan Islam telah berimplikasi pada peningkatan prestasi belajar 

yang meliputi 3 ranah, yakni: 

Pertama, ranah kognitif yakni kemampuan peserta didik dalam memahami, 

mengingat, dan menerapkan pengetahuan agama Islam secara efektif dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam mata pelajaran Fikih dirancang agar peserta didik 

dapat memahami materi dengan pendekatan yang berpusat pada peserta didik. Pada 

mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadist, peserta didik didorong untuk berpikir lebih 

kritis dalam memahami isi kandungan Al-Qur’an. Sementara itu pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak, peserta didik juga diberikan kesempatan untuk aktif 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang terkait dengan materi pembelajaran. 

Kemudian pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, pemahaman tentang 

hijrah Nabi dapat diperoleh dengan lebih mudah melalui penggunaan metode dan 

media pembelajaran yang lebih kreatif. 

Temuan penelitian di atas diperkuat oleh Zainudin dan Ubabuddin (2023, p. 

919) yang menunjukkan bahwa ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan 

intelektual seseorang dalam berpikir, memahami, dan menyelesaikan masalah. 

Menurut Magdalena et al, (2021, p. 50), ranah kognitif yang berkaitan dengan 

kemampuan berpikir dan pemahaman seseorang, dapat diukur melalui tes yang 

didasarkan pada materi yang telah diajarkan di sekolah. Berdasarkan penelitian 

Kasenda et al (2016, p. 1) mengungkapkan bahwa ranah kognitif berfokus pada 

aspek-aspek intelektual atau kemampuan berpikir seseorang.  

Kedua, ranah afektif yang berkaitan dengan sikap, nilai, dan karakter 

keislaman yang tumbuh dalam diri peserta didik, seperti keimanan, ketakwaan, 
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serta sikap toleransi dan empati. Pada mata pelajaran Fikih, peserta didik mampu 

bersikap yang mencerminkan perilaku islami. Pada mata pelajaran al-Qur’an 

Hadist, peserta didik dapat bersikap seperti yang telah dijelaskan dalam isi 

kandungan al-Qur’an. Pada mata pelajaran Akidah Akhlak, peserta didik dapat 

bersikap sesuai dengan akhlak yang mulia. Mata pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam, peserta didik dapat meneladani peristiwa hijrah Nabi dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Menurut Zainudin dan Ubabuddin (2023, p. 922), ranah afektif sebagai 

aspek yang berhubungan dengan sikap dan nilai. Sedangkan menurut Kasenda et 

al, (2016, p. 2) ranah afektif berhubungan dengan aspek emosional seseorang, 

seperti perasaan, minat, sikap, dan kepatuhan terhadap nilai-nilai moral. 

Berdasarkan hasil penelitian Magdalena et al (2021, p. 51) menunjukkan bahwa 

ranah afektif tercermin dalam tingkah laku peserta didik, seperti kemampuan untuk 

memperhatikan, merespons, menghargai, dan mengorganisasian.  

Ketiga, ranah psikomotorik yang meliputi keterampilan praktis peserta 

didik dalam menjalankan ajaran agama, seperti ibadah, membaca Al-Qur’an, dan 

aktivitas keagamaan lainnya dengan baik dan benar. Pada mata pelajaran fikih, 

peserta didik dapat mempraktekkan tata cara wudhu dan sholat dengan benar. Pada 

mata pelajaran al-Qur’an Hadist, peserta didik mampu membaca al-Qur’an dengan 

benar. Sedangkan pada mata pelajaran akidah akhlak, peserta didik ikut serta dalam 

kegiatan bakti sosial.  

Hasil penelitian dari Larasati et al, (2023, p. 3258) mengungkapkan bahwa 

ranah psikomotorik sebagai aspek yang berhubungan dengan keterampilan dan 

kemampuan bertindak setelah peserta didik memperoleh pengalaman belajar. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Magdalena et al (2021, p. 51) 

menunjukkan bahwa ranah psikomotorik berfokus pada keterampilan atau 

kemampuan bertindak yang diperoleh setelah seseorang menjalani pengalaman 

belajar tertentu. Menurut Kasenda et al (2016, p. 2), ranah psikomotorik berkaitan 

dengan keterampilan yang melibatkan interaksi antara sistem saraf dan otot, serta 

fungsi psikis individu. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

Implikasi Pengembangan Pembelajaran PAI 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan di atas, maka dapat 

disimpulkan model pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam melalui 

kurikulum merdeka di MI. Miftahul Fakhirin kelas IV diantaranya berupa: pertama, 

perumusan tujuan pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan dan 

karakteristik peserta didik serta mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik; 

Kedua, pengembangan alat evaluasi melalui proses sistematis mulai dari pemilihan 

jenis evaluasi, uji coba instrumen, revisi, hingga implementasi dan pemantauan; 

Ketiga, pelaksanaan kegiatan belajar yang berpusat pada peserta didik melalui 

diskusi, kerja kelompok, dan tanya jawab; Keempat, penggunaan metode dan media 

pembelajaran yang variatif dan kontekstual sesuai kebutuhan peserta didik; Kelima, 

pelaksanaan pembelajaran yang mencakup pretest, kegiatan inti, dan posttest. 

Implementasi model pengembangan pembelajaran PAI tersebut berimplikasi positif 

pada peningkatan prestasi belajar peserta didik dalam tiga ranah utama yakni 

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diperkuat oleh penggunaan media kreatif 

dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, direkomendasikan agar guru PAI terus 

mengembangkan kompetensi dalam merancang tujuan pembelajaran yang lebih 

spesifik, terukur, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik, serta memanfaatkan 

media pembelajaran yang kreatif dan kontekstual. Sekolah juga perlu memberikan 

dukungan sarana dan fasilitas yang memadai untuk menunjang penggunaan metode 

dan media yang beragam dalam pembelajaran. Selain itu, pendampingan 

berkelanjutan terkait implementasi Kurikulum Merdeka perlu diperkuat agar guru 

mampu menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik secara 

optimal. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji penerapan model 

pengembangan pembelajaran PAI ini pada konteks sekolah yang berbeda untuk 

melihat konsistensi dan efektivitasnya secara lebih luas. 
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